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Pendahuluan
Berdasarkan hasil data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2021, terdapat peningkatan jumlah pengangguran mencapai 
26,3% di Indonesia [2].

Untuk menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia, banyak 
para ahli meyakini dengan cara meningkatkan wirausahawan-
wirausahawan muda [1]

Kemampuan untuk memulai kewirausahaan dapat ditingkatkan 
melalui media pendidikan dan dapat di mulai pada individu 
diusia anak- anak [4].

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan membuat program 
Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila atau disebut P5,
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Pendahuluan
Dalam kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila, para 
peserta didik diberi kesempatan untuk mengenal tema dan 
mempelajari hal-hal  penting salah satunya yakni mengenai 
kewirausahaan agar peserta didik dapat menjawab isu-isu yang 
sedang berkembang di masyarakat sesuai dengan tahapan 
belajarnya [10]

Melalui pendidikan kewirausahaan terutama pada usia dini 
diharapkan mampu menumbuhkan intensi berwirausaha sehingga 
dapat mengubah pola pikir peserta didik untuk mau dan mampu 
mengenali dunia wirausaha [12][13].
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Pendahuluan
Intensi berwirausaha diyakini dapat membentuk perilaku 
seseorang untuk berwirausaha [4]. Individu dengan keinginan kuat 
untuk memulai aktivitas untuk berwirausaha biasanya memiliki 
jumlah persentase lebih tinggi untuk membuka usaha sendiri.

Intensi bewirausaha di definisikan sebagai niat atau keinginan 
seseorang untuk mengembangkan kemampuan dalam 
menciptakan peluang secara inovatif, memiliki kemampuan 
dalam mengambil resiko, serta kemampuan dalam menghadapi 
tantangan yang akan dihadapi serta individu yang memiliki tekat 
yang bulat untuk menjadi wirausahawan [4][18].
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Pendahuluan
Dari survey awal melalui penyebaran kuesioner di SMP Islam 
Sidoarjo, sebagian siswa memiliki keinginan untuk berwirausaha, 
siswa yang memiliki keyakinan untuk berwirausaha juga cukup 
rendah. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa tidak 
memiliki kemauan untuk berwirausaha dikarenakan tidak memiliki 
takut akan penghasilan yang tidak stabil, tidak berani 
menanggung resiko, tidak mengetahui bagaimana cara untuk 
memulai dan ketakutan untuk gagal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana gambaran intensi berwirausaha pada peserta didik 

SMP Islam Sidoarjo?
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Metode
Penelitian kali ini menggunakan tipe penelitian jenis kuantitatif 

deskriptif untuk memberikan gambaran secara faktual, akurat 
dan sistematis mengenai sifat dan fakta pada suatu populasi 
[20]. 

Pada penelitian ini, skala Likert digunakan sebagai teknik untuk 
mengumpulkan data skala intensi berwirausaha [21]. 
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Metode
Dalam populi kelas VII dan VIII SMP Islam Sidoarjo terdapat 243 

peserta didik. Pemilihan populasi didasarkan pada tersedianya 
mata pelajaran P5 pada jenjang kelas tersebut dan untuk 
menentukan berapa jumlah sampel pada setiap kelas 
digunakan proportionate statified random sampling [21]

Populasi pada penelitian ini berjumlah 243 siswa dan 
menggunakan tabel Krejcie dan Morgan dengan taraf 
kesalahan sebesar 5% menghasilkan 148 peserta didik yang 
akan dijadikan subjek penelitian.
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Metode
No Kelas Jumlah 

siswa Sampel

1. Kelas 7 143 87

2. Kelas 8 100 61

         
Total

                 243 148

• Tenik pengumpulan data yang digunakan yakni skala intensi berwirausaha yang 
dimodifikasi oleh Aisyah (Peneliti terdahulu) dengan menggunakan aspek-aspek intensi 
berwirausaha [22].

• Skala intensi berwirausaha terdapat 25 butir aitem meliputi 13 aitem favorable dan 12 
aitem dengan nilai validitasnya didapatkan hasil pada 0,869 – 0,879 dan nilai 
reliabilitasnya didapatkan hasil sebesar 0,879. Pada penelitian ini data dianalisis secara 
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan microsoft excel.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran intensi 
berwirausaha pada peserta didik SMP Islam Sidoarjo yakni 
sebanyak 20 peserta didik (13%) termasuk kategori tinggi. 
Sedangkan sebanyak 102 peserta didik (69%) dengan kategori 
sedang. Dan 26 peserta didik (18%) termasuk kategori rendah
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dengan jumlah 

subjek sebanyak 148 peserta didik SMP Islam Sidoarjo 
didapatkan 102 peserta didik (69%) termasuk kategori intensi 
berwirausaha sedang. Sedangkan 20 peserta didik (13%) masuk 
kategori tinggi dan sebanyak 26 peserta didik (28%) termasuk 
kategori rendah.

Data ini menunjukkan bahawasanya peserta didik yang 
mendapatkan materi P5 mengenai kewirausahaan memiliki 
intensi berwirausaha yang cukup baik.
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Pembahasan
Gambaran Intensi berwirausaha berdasarkan jenis kelamin 
menggunakan perhitungan Mean didapatkan bahawasanya laki-
laki mendapatkan nilai rata-rata 71.57 dan 70.49 hasil yang 
diperoleh siswa perempuan. Hal tersebut tidak menunjukkan 
perbedaan yang spesifik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustina 
bahwa jenis kelamin ternyata tidak mempengaruhi intensi 
berwirausaha seseorang [1].
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Pembahasan
• Pada hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkatan dalam 

kategori intensi berwirausaha melalui aspek-aspek, yaitu aspek 
persepsi kontrol perilaku memiliki nilai paling tinggi dengan nilai rata-
rata 25.89.

• Menurut Ajzen, aspek persepsi kontrol perilaku ini memiliki indikator 
mengenai persepsi tentang kemudahan untuk memulai usaha dan 
hal ini yang akan menjadi dasar bagi seseorang untuk berwirasuaha. 

• Aspek pengaruh sikap ke arah perilaku mempunyai rata-rata sebesar 
24.65. Aspek sikap ke arah perilaku merupakan gambaran positif 
seseorang terhadap wirausaha mengenai keyakinan dan 
pengetahuan individu terhadap wirausaha. Semakin positif 
keyakinan individu, maka semakin positif pula sikap individu terhadap 
suatu obyek sikap.
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Pembahasan
• Pada aspek norma subjektif memiliki nilai paling rendah dengan 

nilai rata-rata 20.45. Norma subjektif merupakan keyakinan 
seseorang bahwa lingkungan sosial mendukungnya untuk 
berwirausaha, terdapat pandangan pihak lain yang dianggap 
penting oleh individu untuk memunculkan perilaku tersebut atau 
tidak.
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Temuan Penting Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-Laki 69 47%

Perempuan 79 53%

Total 148 100%

                                                Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas Jumlah Persentase

VII 87 59%

VIII 61 41%

Total 148 100%

Tabel 2. Distribusi Subjek Menurut Kelas
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Temuan Penting Penelitian

Subjek 
Bedasarkan 
Jenis 
Kelamin

Rata-
Rata

∑ 
Rendah

∑ 
sedang

∑ 
Tinggi Total % 

Rendah
% 

Sedang
% 

Tinggi Total

Laki-Laki 71,57 12 48 9 69 17% 70% 13% 100%

Perempuan 70,49 14 53 12 79 18% 67% 15% 100%

•Tabel 4. Tingkatan Kategori Intensi Berwirausaha Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelas Rata-
Rata ∑ Rendah ∑ 

Sedang
∑ 

Tinggi Total
% 

Renda
h

% 
Sedan

g

% 

Tinggi
Total

VII 70.67 17 56 14 87 20% 64% 16% 100%

VIII 71.67 9 42 10 61 15% 68% 17% 100%

•Tabel 5. Tingkatan Kategori Intensi Berwirausaha Berdasarkan Kelas



17

Temuan Penting Penelitian

Kelas Laki-Laki Perempuan

VII 71.10 70.70

VIII 73.36 70.77

•Tabel 6. Intensi Berwirausaha Berdasarkan Jenis Kelamin

No Rata-Rata Aspek Nilai

1 Aspek pengaruh sikap ke arah 
perilaku 24.65

2 Aspek norma subjektif 20.45

3 Aspek persepsi kontrol perilaku 25.89

•Tabel 7. Tingkatan Kategori Intensi Berwirausaha Berdasarkan Aspek
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Manfaat Penelitian
• Memberikan kontribusi pada perkembangan kewirausahaan di 

SMP Islam Sidoarjo
• Menambah sumber pustaka
• Mengembangkan kemampuan analitis, logis dan penelitian 

mahasiswa
• Memberikan inspirasi pada peneliti selanjutnya
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